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ABSTRACT

Environmental indicators due to the impact of illegal gold mining can be seen in the
decline in surface water quality. It is necessary to conduct research to obtain data and
information on the extent to which the gold mining process activities carried out by the
community without management are at risk of environmental damage. This study aims to
examine the impact of illegal gold mining on the decline in surface water quality. The
research method is field observation of illegal gold mining activities and sampling of
surface water quality is carried out using the composite method in the Lobok river in Lanut
village. The data obtained is data for 2017 and 2019. Analysis of total suspended solids
(TSS) in surface water bodies in the laboratory. Data analysis using the Graphic Method
and comparing with the Quality Standards according to PP no. 22/2021 Class Il. The
results showed that the concentration of TSS in the Lobok river 2017 is 24,800 and 2019 is
92,700 mg/l did not meet the quality standard requirements, indicating that it had
experienced high ecological pressure.
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ABSTRAK

Indikator lingkungan hidup akibat dampak pertambangan emas tanpa izin dapat dilihat
pada penurunan kualitas air permukaan. Hal ini perlu dilakukan penelitian untuk
mendapatkan data dan informasi sejauh mana kegiatan proses penambangan emas yang
dilakukan oleh masyarakat tanpa pengelolaan beresiko terhadap kerusakan lingkungan
hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak penambangan emas tanpa izin
terhadap penurunan kualitas air permukaan. Cara penelitian adalah observasi lapang
terhadap aktivitas pertambangan emas tanpa izin dan pengambilan sampel kualitas air
permukaan dilakukan dengan menggunakan metode komposit di sungai Lobok di desa
Lanut. Data yang diperoleh adalah data tahun 2017 dan 2019. Analisis total suspended
solid (TSS) di badan air permukaan di laboratorium. Analisis data menggunakan Metode
Grafik dan membandingkan dengan Baku Mutu sesuai PP No. 22/2021 Kelas Il. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi TSS di sungai Lobok data tahun 2017 adalah
24.800 mg/l dan data tahun 2019 adalah 92.700 mg/l tidak memenuhi syarat baku mutu,
menunjukkan telah mengalami tekanan ekologi tinggi.

Kata kunci: pertambangan emas tanpa izin, kualitas air permukaan
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PENDAHULUAN

Pertambangan emas di wilayah Kabupaten Bolaang Mongondow Timur telah beroperasi
sejak zaman kolonial Belanda dan sampai saat ini. Pada umumnya masyarakat setempat,
walaupun sudah tidak merasakan penjajahan Belanda, mengatakan bahwa tambang emas
tertsebut merupakan tambang peninggalan Belanda (Mosu, 2020). Buangan limbah
penambangan emas tanpa melalui proses pengolahan terlebih dahulu, akan mengakibatkan
penurunan kualitas lingkungan sampai pada tingkat pencemaran di badan air/sungai.
Pembuangan tailing yang tidak diolah akan mempengaruhi parameter fisik kimia di badan
air/sungai (Kuffour, 2018). Badan air terutama sungai tercemar dengan tanah dan lumpur
yang berdampak meningkatnya konsentrasi partikel tersuspensi (Kuffour, 2018).

Kegiatan pertambangan yang berada di sekitar wilayah pertanian potensial
menimbulkan dampak yang merugikan pada lahan pertanian (Kurnia & Sutrisno, 2008).
Kaitan dengan total suspended solid (TSS) sangat berpengaruh terhadap tingkat kekeruhan
dan berkorelasi dengan besarnya sedimen yanag mengendap pada suatu daerah. Total
Suspended Solid (TSS) atau padatan tersuspensi total adalah residu dari padatan total yang
tertahan oleh saringan dengan ukuran partikel maksimal 2 pm atau 10 lebih besar dari
ukuran partikel koloid, yang termasuk TSS adalah lumpur, tanah liat, logam oksida, sulfida,
ganggang, bakteri, dan jamur (APHA, 2005). Zat padat yang tersuspensi dapat berupa
lumpur, tanah liat sampai pasir dan zat lainnya atau partikel-partikel lainnya.

Material tersuspensi memiliki efek negatif terhadap kualitas badan air/air permukaan
karena dapat menurunkan kejernihan air sehingga mempengaruhi ekosistem badan air dan
degradasi ekosistem air tawar (Yulianti, dkk, 2016; Nyanti et al., 2018; Duncan, 2020; ).

Pembuangan air limbah ke sungai berpotensi menyebabkan pencemaran karena dapat
mempengaruhi konsentrasi oksigen terlarut dalam sungai (Asyhar AH et al., 2012), juga
kaitan dengan pelepasan kontaminan garam, logam dan/atau asam (Ewusi et al., 2017).
Tujuan penelitian untuk mengkaji dampak penambangan emas tanpa izin terhadap
penurunan kualitas air permukaan.

BAHAN DAN METODE

Pengambilan sampel air untuk pengujian konsentrasi partikel tersuspensi (total
suspended solid/TSS) dilakukan pada satu lokasi di sungai Lobok dengan 2 kali
pengamatan pada waktu yang berbeda yaitu tahun 2017 dan 2019. Pengambilan sampel
TSS tersebut sesuai  SNI 6989.3:2019. Data konsentrasi TSS dianalisis di laboratorium
menggunakan metode Gravimetry. Analisis data menggunakan Metode Grafik dan
membandingkan dengan Baku Mutu sesuai Peraturan Pemerintah Nomor PP Nomor 22
Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(P3LH), Lampiran VI Baku Mutu Air Nasional, Kelas IV adalah merupakan air yang
peruntukannya dapat digunakan untuk mengairi pertanaman dan/atau peruntukan lain yang
mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut.

HASIL

Hasil pengukuran konsentrasi Total Suspended Solid (TSS) atau padatan tersuspensi
total di Sungai Lobog data tahun 2017 sebesar 24.800 mg/L dan data tahun 2019
meningkat sebesar 92.700 mg/L (Gambar 1). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Total
Suspended Solid (TSS) atau padatan tersuspensi total meningkat pada tahun 2019 yaitu
92700. Konsentrasi tinggi melebihi baku mutu (Baku Mutu sesuai PP Nomor 22 Tahun
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2021 Lampiran VI Kelas IV bahwa konsentrasi TSS 400 mg/L). Evaluasi kekritisan
terhadap baku mutu terdapat pada Gambar 2.
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Gambar 1. Konsentrasi TSS di sungai Lobok (Data Tahun 2017 dan 2019)
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Gambar 2. Evaluasi kekritisan terhadap baku mutu PP Nomor 22 Tahun 2021 lampiran VI kelas IV (TSS
400 mg/l)

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi TSS di Sungai Lobok pada tahun 2017
diperoleh data TSS 24.800 mg/I tidak memenuhi syarat sesuai baku mutu PP No. 22/2021
Lampiran VI Kelas IV (400 mg/l). Demikian halnya dengan hasil pengukuran TSS pada
tahun 2019 sebesar 92.700 mg/I.

Data yang diperoleh dianalisis terhadap baku mutu PP No. 22/2021 Lampiran VI Kelas
IV, pada tahun 2017 TSS sebesar 6000% dan tahun 2019 sebesar 23175%. Peningkatan
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yang sangat signifikan kurun waktu dua tahun. Konsentrasi TSS tinggi disebabkan tidak
ada pengolahan tailing dan hasil proses penambangan berupa material tanah apabila hujan
langsung mengalir ke badan air sungai Lobok.

Perubahan bentang alam penambangan dapat mengubah hidrologi dan sedimen
(Mclintyre et al., 2018). Aliran permukaan membawa partikel-partikel tanah, berdampak
turunan pada konsentrasi TSS tinggi sehingga ekosistem air tawar terdegradasi. Zat padat
yang tersuspensi dapat berupa lumpur, tanah liat sampai pasir dan zat lainnya atau partikel-
partikel lainnya, Muatan padatan tersuspensi merupakan tempat berlangsungnya reaksi
kimia yang heterogen dan berfungsi sebagai bahan pembentuk endapan yang paling awal
dan dapat menghalangi kemampuan produksi zat organik di perairan. Penetrasi cahaya
matahari ke permukaan dan bagian yang lebih dalam tidak berlangsung sempurna akibat
fotosintesa tidak berlangsung sebagaimana mestinya. Dampak turunan pada biota air yaitu
paparan ikan pada padatan tersuspensi tinggi menyebabkan kerusakan fisik pada
kelangsungan hidup ikan berbanding lurus dengan konsentrasi TSS (Nyanti et al., 2018,
Duncan, 2020), menciptakan kondisi septik dan menghasilkan kondisi toksik juga dapat
menghambat proses fotositetsisi dalam perairan (Wisha et al., 2017, Duncan, 2020).

KESIMPULAN

Konsentrasi TSS di Sungai Lobok pada tahun 2017 adalah 24.800 mg/l dan pada
tahun 2019 sebesar 92.700 mg/I tidak memenuhi syarat sesuai baku mutu PP No. 22/2021
Lampiran VI Kelas 1V (400 mg/l). Tingginya konsentrasi TSS tersebut disebabkan oleh
kegiatan penambangan tanpa adanya pengolahan limbabh tailing.
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